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ABSTRAK

Fatimah, Fita. 2011. Pengaruh Kemandirian Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam (Studi kasus di MI Rifaiyah Limpung Kabupaten
Batang). Skripsi Jurusan/program Studi Tarbiyah Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggl Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Abdul Khobir, M. Ag.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya adalah sikap.
Sikap itu dipelajari, sedangkan kemandirian merupakan sikap percaya pada
kemampuan dirinya sendiri atau sikap tidak tergantung pada orang lain. Prestasi
belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai. Dengan sikap kemandirian dalam
belajar, siswa akan mampu mengambil keputusan yang baik, mampu berinisiatif,
mampu mengatasi kesulitan yang dibadapi, sehingga tidak tergantung kepada
orang lamn. Jadi sikap kemandirian yang dimiliki siswa akan membawa siswa
memperoleh prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang baik.

Dari latar belakang tersebut dapat ditarik permasalahan yaitu bagaimana
kemandirian siswa, bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan
bagaimana pengaruh kemandirian siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan

' Agama Islam. Sejalan dengan permasalahan tersebut, tujuar: penelitian ini adalah

untuk mengetahui kemandirian siswa, untuk mengetahui prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam dan untuk mengetahui pengaruh kemandirian siswa
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam MI Rifaiyah Kecamatan
Limpung Kebupaten Batang Tahun Perlajaran 2010/2011. Serta kegunaan
penelitiannya yaitu dapat mentransformasikan pengetahuan dan pengalaman pada
siswa khususnya dan masyarakat pada umumnya dan untuk memberikan
pengetahuan wawasan bagi pendidik dalam mengantisipasi permasalahan yang
timbul berkenaan dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan, dengan
pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa
kelas IV, V, VI yang terdapat mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, Agidah Akhlak,
Figh, SKI, Bahasa Arab begumlah 35 siswa dari populasi siswa MI Rifaiyah
Limpung sejumlah 138  siswa. Data diperoleh melalui observasi, angket,
dokumentasi, dan interviu. Oleh karena variabel dependen dan independennya
menggunakan skala interval, maka analisis yang digunakan adalah metode
korelasi produck moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian siswa mempunyai
pengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian yang menunjukkan hasil nilai r, = 0,680. Dengan interpretasi
sederhana disimpulkan terdapat pengaruh positif yang cukup/sedang. Pada tabel r
produck moment untuk taraf signifikan 5% r, = 0,344 dan untuk taraf signifikan
1% = 0,442 sehingga disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara
kemandirian siswa dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Jadi
hipotesis yang diajukan bahwa “Terdapat pengaruh yang positif antara

vil



kemandirian siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam MI Rifaiyah
Limpung Kabupaten Batang Tahun Pelajaran 2010/2011”, dapat diterima.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak,
kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang
teramat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi
terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. 1

Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas

belajar. Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual

ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laky belajar di kalangan
peserta didik. Dalam keadaan di mana peserta didik atau siswa tidak belajar
sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan “kesulitan belajar”.

Kesulrtan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi
yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh
faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu
menjamin Keberhasilan belajar. '

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sikap. Sikap

merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana

him. 74

' Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Jakarta - Rincka Cipta, 1995,

¢



individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu
dalam kehidupan. ?

Pada dasammya dalam kelmdupan manusia terdapat tiga proses yang
berkesinambungan yaitu (1) proses pertumbuhan, (2) proses perkembangan,
(3) proses hubungan.’ Ketiga proses tersebut saling bergantung. Makin
bertambal usia anak, makin di tuntut intensitas tersebut. Misalnya dari
hubungan/interaksi antara anak untuk memenuhi akan pengetéhuan,
pengalaman serta lingkungan yang baru, sebab individu tidak dapat hidup
dan berkembang dengan sendirinya. Sebagaimana dikatakan Partini bahwa
tanpa adanya bantuan dari yang lain tidak mungkin individu itu dapat
tumbuh dan berkembang secara wajar sebagaimana manusia.”

Dalam konteks proses belajar, gejala negatif yang tampak adalah
kurang mandiri dalam belajar yang berakibat pada gangguan mental setelah
memasuki perguruan tinggi. Kebiasaan belajar yang kurang baik itu tidak
tahan lama dan baru belajar setelah menjelang ujian, membolos, menyontek
dan mencari bocoran soal ujian.’

>tkap kemandirian pada anak sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan. Maka jika tidak dapat dipenuhi menjadikan ketidak
seimbangan anak pada fisik dan psikis. Sebagaimana dikatakan Anwar

Sutoyo bahwa seorang anak yang tidak mempunyai sikap mandiri akibatnya

? Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,Cet Ke-3, Jakarta: Rineka
Cipta, 1995, him. 188

> Siti Partini Sudiman, Psikologi Sosial, Yogyakarta : Perc. Studding, 1990, him. 8

* Ibid, him. 9

* Mohammad Ali dan Mohammad Asror, Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik,
Jakarta : Bumi Aksara, 2005, him.107



akan terhambat menuju kedewasaan rohani, bahkan menjadi anak cengeng.
Lebih lanjut dikatakan, hendaknya orang tua memberi kesempatan anaknya
untuk melatith, mengurus kepentingan sendiri, menentukan sikapnya sendiri,
menyelesaikan masalahnya sendiri dan seyogyanya orang tua tidak perlu
ikut campur.®

Ketidakmampuan seorang siswa di kelas atau di sekolah akan
menggénggu teman yang lain, misalnya pada tugas PR tidak di kerjakan
dengan harapan dia bisa menyontek temannya. Menyontek dalam kontek.s
anak berpacu meraih cita-cita mengerjakan segala sesuatu yang menyangkut
dirinya sendiri kalau tidak disuruh tidak dikerjakan dan sebagainya. Ini
semua bukan merupakan wujud kemandirian.

Untuk menirikapi kondisi demikian, siswa diharapkan dapat
menentukan sikap dan mempunyai kemandirian bertingkah laku serta
berbuat. Sebab sikap kemandirian siswa dalam belajar akan mampu
mengambil keputusan yang baik, mampu berinisiatif; mampu mengatasi
kesulitan yang dihadapi, sehingga tidak mudah térgantung kepada orang lain
dan tidak terbawa arus pergaulan yang menyesatkan.

Banyak iaktor yang mempengaruhi dan dapat membentuk sikap mandirn
anak antara lain yaitu faktor keluarga, lingkungan keluarga merupakan

lingkungan sosial pertama yang dikenal anak dalam hidupnya untuk

bersikap, berbuat dan belajar. Dalam keluarga sikap pribadi anak dibentuk,

“ Anwar Sutoyo, dkk, Kesehatan Mental Anak dalam Keluarga, Semarang : IKIP Semarang

Press, 1989, him. 117



di didik, dan diajari wntuk mencapai taraf perkembangan selanjutnya.’

Dengan demikian sangat penting dalam membentuk sikap pribadi dan

kemandiran guna menyesuaikan dengan lingkungan selanjutnya.

Selain perilaku negatif sebagaimana dipaparkan di atas, juga terdapat

gejala negatif yang dapat menjauhkan individu dari kemandirian.

Gejala-gejala tersebut oleh Sunaryo Kartadinata dipaparkan sebagai

berikut :

d.

Ketergantungan disiplin pada kontrol luar dan bukan karena niat sendiri
yang ikhlas. Perilaku seperti ini akan mengarah pada perilaku
formalistik dan ritualistik serta tidak konsisten. Situasi sepertl ini akan
menghambat pembentukan etos kerja dan etos kehidupan yang mapan
sebagai salah satu ciri dan kualitas sumber daya dan kemandirian
manusia.

Sikap tidak perduli pada lingkungan hidup. Manusia yang mandiri
bukanlah manusia yang lepas dari lingkungannya, melainkan manusia
yang bertranseden terhadap lingkungannya. Ketidakpedulian terhadap
lingkungan hidup merupakan gejala perilaku  impulsif vyang
menunjukkan bahwa kemandirian masyarakat masih rendah.

Sikap hidup konformistik tanpa pemahaman dan kompromistik dengan
mengorbankan prinsip. Gejala mitos bahwa segala sesuatunya bisa

diatur yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat merupakan

! Gerungan, Psikologi Sosial, Bandung : PT. Eresco, 1991, hlm. 57



petunjuk adanya ketidakmampuan berpikir dan bertindak serta

kemandirian yang masih rendah.

Gejala-gejala di atas merupakan sebagian kendala utama dalam
mempersiapkan individu-individu yang mampu mengarungi kehidupan
asa mendatang yang semakin komplek dan penuh tantangan. Oleh sebab
itu, problema kemandirian sesungguhnya bukanlah hanya merupakan
masalah infergeneration (dalam generasi), tetapi juga merupakan masalah
between generation (antar generast). Perubahan tata nilai yang terjadi dalam
generasi dan antargenerasi akan tetap memposisikan kemandirian sebagai
isu aktual dalam perkembangan manusia ® Kemandirian merupakan kunci
keberhasilan pribadi yang mandini selalu bersikap positif dan dinamis
terhadap dirinya sendiri atau orang lain.

Di dalam buku karangan Sarlito Wirawan Sarwono yang berjudul
Penganiar Umum Psikologi memaparkan kemandirian adalah sikap yang
nampak dari peserta didik dalam keadaan yang mencerminkan sikap percaya
pada kemampuan dirinya sendiri.’

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dilambangkan mata pelajaran ditunjukkan oleh nilai tes vang diberitkan oleh
guru.'? Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegratan belajar vang

dmyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat

® Mohammad Ali dan Mohammad Asrosi, Op.Cir, him. 108
? Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum FPsikologi, Jakarta : Bulan Bintang, 1996,
him. 109

10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta
Balai Pustaka, 1995, him. 15



mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode
tertentu.'”

Berdasarkan pengamatan di MI Rifaiyah Kecamatan Limpung
Kabupaten Batang banyak ditemui sejumlah siswa yng prestasi belajarnya
rendah tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena
tingkat kemandirian siswa dalam belajar yang rendah, sehingga siswa
menghadapi kesulitan ketika mengerjakan soal-soal pada saat ulangan umum
maupun ulangan harian. Kebiasaan kurang mandiri dalam belajar sérta
kehidupan di lingkungan siswa juga kurang mendukung prestasit belajar
siswa, hal tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajar yang dapat dicapai
oleh siswa.’?

Darij'uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk mengambil judul
“"PENGARUH KEMANDIRIAN SISWA TERHADAP PRESTASI
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi Kasus di MI Rifaiyah
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang)”. Dengan alasan sebagai berikut :

1. Kemandirian sangat memberikan pengaruh yang positif dalam
mewujudkan keberhasilan belajar.

2. Kemandirian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan anak dalam pendidikan, maka kemandirian siswa perlu

ditingkatkan supaya prestasi belajar siswa MI Rifaivah Kecamatan

Limpung Kabupaten Batang menjadi lebih baik.

'! Sutantinah Tirtonegoro, Anak Supranatural dan Program Pendidikannya, Jakarta :
Bina Aksara, 1984, hlm. 43

'* Hasil Observasi penulis pada siswa MI Rifaiyah kecamatan Limpung Kabupaten
Batang tanggal 25 September 2010



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemandirian siswa MI Rifaiyah Kecamatan Limpung
Kabupaten Batang?

Z. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa MI Rifaiyah
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang?

3. Bagaimana pengaruh kemandirian siswa terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di MI Rifaiyah Kecamatan Limpung
Kabupaten Batang?

Untuk menghindari kesalahpahaman maupun salah pengertian maka
penulis perlu menjelaskan arti dan memberikan penegasan beberapa istilah
dari judul ini :

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( orang,
benda ) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.

2. Kemandirian siswa

Kemandirian secara pragmatis ialah tidak tergantung kepada
orang lain'*. Dalam arti bahwa manusia sebagai makhluk mempunyai

potensi, kemauan, kreatif dan ego serta kehendak yang dapat hidup

* Sulchan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya ; Amanah, 1997,
him.375
" Ydrus, H.A, Kanmus Umum Baku Bahasa Indonesia, Surabaya : Bintang Usaha Jaya ,

1996, him.224



ditengah-tengah secara sosial dengan tidak hilang keindividuannya. Hal
ini senada juga dengan ungkapan, Gerungan bahwa individu akan
nampak mandiri bila dapat melakukan kewajibannya secara baik serta
memiliki tanggung jawab dalam setiap tindakan yang dilakukannya
sehingga dapat menjauhkan diri dari ajakan teman-teman yang
menyesatkan dan merugikan diri sendiri’>
3. Prestast Belajar
Prestasi  belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
ketrampilan yang dilambangkan mata pe;ajaran, ditunjukkan oleh nilai
tes yang diberikan oleh guru'®, Prestasi belajar adalah penilaian hasil
usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka,
hurutf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah
dicapai oleh setiap anak dalam periﬁdé tertentu’’
4. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam ialah bimbingan jasmani dan rokhani
berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju terbentuknya
kepribadian utama mem.u*ut ukuran-ukuran islam'®. Jadi vang dimaksud
Pendidikan Agama Islam adalah usaha secara sadar melalui proses
belajar mengajar untuk membimbing jasmani dan rokhani manusia

menuju terbentuknya kepribadian yang utama, mempunyai akhiak yang

' Gerungan, Op.Cit, hlm.55

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 1995, him. 15

' Sutantinah Tirtonegoro, Anak Supranatural dan Program Pendidikannya, Jakarta:
Bina Aksara, 1984, him.433

'8 Ahmad D.Manmba, Pengantar Filsafat Islam, Bandung : Al Ma’arif, 1974, him.20



luhur yang sesuai dengan ajaran — ajaran Islam untuk mencapat
keselamatan dan kebahagiaan hidup baik di dunia dan di akhirat.
Berdasarkan penegasan istilah di atas maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud judul ini adalah penelitian unﬁ:k mengetahui
apakah ada pengaruh antara kemandirian siswa terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam bagi siswa MI Rifaiyah Kecamatan Limpung

Kabupaten Batang.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kemandirian siswa MI Rifaiyah Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa MI
Rifaiyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.

Untuk mengetahui pengaruh kemandirian siswa terhadap prestasi

d

belajar Pendidikan Agama Islam di MI Rifaivah Kecamatan Limpung

Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :
1. Secara teoritis
a. Untuk mendapatkan pemahaman tentang kemandirian siswa dalam

belajar dan prestasi belajar.



b. Membantu guru dalam mengarahkan kemandirian bagi siswa dalam
mencapai prestasi belajar

c. Untuk mendapatkan tambahan wawasan dalam menambah ilmu
pengetahuan. .

2. Secara praktis

a. Memberikan informasi kepada guru maupun siwa tentang
pentingnya kemandirian dalam proses belajar.

b. Memberikan informasi dan masukan tentang cara menumbuhkan

kemandirian siswa dalam mencapai prestasi belajar.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan
Menurut Gerungan sebagaimana yang tertulis dalam bukunya yang
berjudul > Psikologi Sosial ”, bahwa kemandirian secara pragmatis

adalah ndak tergantung pada orang lain'’. Dalam arti bahwa manusia

sebagai makhluk memiliki potensi, kemauan, kreatif dan juga ego serta
kehendak vang dapat hidup di tengah-tengah secara sosial dengan tidak
hilang keindlividuannya. Hal 1 senada juga yang diungkapkan
Gerungan bahwa individu akan nampak mandiri bila dapat melakukan
kewajibannya sendiri secara baik serta bertangggung jawab dalam

settap tindakan yang dilakukannya sehingga dapat menjauhkan diri darni

* Idrus,HA, Kamus Umum Baku Bahasa Indonesia, Surabaya : Bintang Usaha Jaya,
1996, hlm.224
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ajakan teman-teman yang menyesatkan dan merugikan diri sendiri.?’
Dalam buku lain yang berqudul ” Psikologi Remaja” karangan
Moh.Ali,dkk dijelaskan bahwa kemandirian merupakan suatu kekuatan
internal individu yang diperoleh melalui proses individualisasi. Proses
individualisasi adalah proses realisasi kemandirian dan proses menuju
kesempurnaan diri adalah inti dari kepribadian dan merupakan titik
pusat yang menyelaraskan dan mengintregasi dengan sehat seperti
dicapai melalui proses peragaman, perkembangan dan ekspresi sistem
kepribadian sampai pada tingkat yang tertinggi.’!

Kajian tentang ”Kemandirian” dan *Prestasi Belajar” telah banyak
dilakukan, akan tetapi penelitian serupa belum pernah dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Rifaiyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.,
Maka perlu dikaji dan dipandang penting agar dapat memberikan
motiviasi masukan dan informasi bagi peserta didik untuk lebih mandiri
dalam belajar untuk meraih prestasi belajar yang memuaskan.

Dalam skripsi dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Membentuk
Kemandirian Belajar Anak di SD Negeri Kemligi Wonotunggal
Batang™ scbuah karya dari Triyasin Jurusan Tarbiyah STAIN
Pekalongan Tahun 2010 yang memaparkan tentang peran orang tua

serta kemandirian belajar. Hasil penelitian menyimpuikan bahwa ada

£ Gerungan, Psikologi Sosial, Bandung : PT. Eresco, 1991, him. 55
*! Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, Jakarta : Bumi Aksara,

2005, him.114
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hubungan yang signifikan antara peran orang tua dalam membentuk

kemandirian belajar.>

Sementara itu dalam skripsi Syaefur Rahman yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Islam dalam Upaya Menumbuhkan
Kemandinan Anak di SD Negeri 01 di Kaliwadas Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal” dijelaskan bahwa implementasi pendidikan Islam
dapat menumbuhkan kemandirian anak.*

Selain itu skripsi yang berjudul “Korelasi Antara Minat Belajar
dengan Prestasi Belajar PAI Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar
Negert Kahisalak Batang” oleh Nur Hidayah tahun 2009 menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif yang cukup kuat antara minat belajar
dengan prestasi belajar peserta didik.**

Dart beberapa penelitian di atas, walaupun berbeda-beda dengan
penelitian yang dilakukan pamun memiliki persamaan yang dapat
dijadikan bahan pijakan dan referensi dalam penulisan skripsi.

Sedangkan dalam penelititan ini vang akan penulis teliti adalah
untuk mencari ada tidaknya pengaruh kemandirian siswa terhadap
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Ml Rifaiyah Limpung

Kabupaten Batang.

* Triyasin,” Peran Orang Tua Dalam Membentuk Kemandirian Belajar Anak di SD
Negeri Kemligi Wonotunggal Batang”, Skripsi, Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2010, him. 72

# Syaefur Rohman, ” Implementasi Pendidikan Islam dalam Upaya Menumbuhkan
Kemandirian Anak di SD Negeri 01 di Kaliwadas Kec. Adiwerna Kab.Tegal”, Skripsi,
Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2008, him. 77

“ Nur Hidayah,” Korelasi Antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar PAI Peserta
Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kalisalak Batang. *,Skripsi, Pekalongan ;: STAIN
Peckalongan, 2009, him. 77
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2. Kerangka Berpikir

Sikap kemandirian pada anak sangat penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan. Maka jika tidak dapat dipenuhi menjadikan
ketidakseimbangan anak pada fisik dan psikis. Sebagaimana dikatakan

Anwar Sutoyo bahwa seorang anak yang tidak mempunyai sikap

mandin akibatnya akan terhambat menuju kedewasaan rohani, bahkan
menjadi anak cengeng. Lebih lanjut dikatakan, hendaknya orang tua
memberi kesempatan anaknya untuk melatib, mengurus kepentingan
sendiri, menentukan sikapnya sendiri, menyelesaikan masalahnya
sendiri dan seyogyanya orang tua tidak perlu ikut campur.

Ketidakmampuan individu seorang siswa di kelas atau di sekolah
akan terganggu teman yang lain, misalnya pada tugas PR tidak
dikerjakan dengan harapan dia bisa menyontek temanya. Menyontek
dalam konteks anak berpacu meraih cita-cita mengerjakan segala
sesuatu yang menyangkut dirinya sendin kalau tidak disurub tidak
dikerjakan dan sebagainya. Ini semua bukan merupakan wujud
kemandirian.

Di dalam buku karangan Sarlitan Wirawan vang berudul
“Pengantar Umum Psikologi”, memaparkan kemandirian adalah sikap
yang nampak dari anak didik dalam keadaan yang mencerminkan stkap
percaya pada kemampuan dirinya sendini.

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau xetrampilan

yang dilambangkan mata pelajaran ditunjukkan oleh nilai tes yang

13



diberikan oleh guru. Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai
oleh setiap anak dalam periode tertentu.

Darni berbagai kajian di atas, disimpulkan bahwa prestasi belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kemandirian siswa
dalam belajar. Kemandirian siswa dalam belajar akan membuat siswa
mampu mengambil keputusan yang baik, mampu berinisiatif, mampu
mengatasi kesulitan yang dihadapi, sehingga tidak mudah tergantung
kepada orang lain dan tidak terbawa arus pergaulan yang menyesatkan
sehingga dengan kemandirian itu akan mempengaruhi prestasi belajar
s1swa.

3. Hipotesis

Hipotests dapat di definisikan sebagai suatu dugaan sementara ang
diajukan seorang peneliti yang berupa pemyataan-pernyataan untuk
diuji kebenarannya.” Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui
data yang terkumpul.”

Berdasarkan pengertian hipotesis tersebut. maka dalam penelitian

ini penulis mengajukan hipotesis sebagal berkut :

* Tulis Winarsanu, Stafistik dalam Penelitian Fsikologi dan Pendidikan, Malang
UMM Perss, 2006, Cet. ke-6, him. 9

**Suharsimi Ankunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendelmtan Praktek, Edisi Revisi V,
Jakarta : Rineka Cipta, 2002, him. 64
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“Terdapat pengaruh yang positif antara kemandrian siswa térhadap

prestasi belajar pendidikan agama Islam MI Rifaiyah Kecamatan

Limpung Kabupaten Batang Semester 1 Tahun Pelajaran 2010/2011>,
Metode Penclitian

Metode merupakan suatu cara/jalan untuk menemukan data yang
diperoleh dalam penelitian sehingga kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh
dapat dipertangungjawabkan. Penelitian merupakan suatu proses panjang
yang berawal pada minat untuk mengetahui fenomena tertentu dan
selanjumsra berkembang menjadi gagasan, teori, konseptualisasi pemilihan
metode penelitian yang sesuai dan seterusnya.?’
1. Desain Penelitian

Pengolahan data dalam penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu pendekatan yang menekankan analisisnya pada data-
dala numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.*®

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus vaitu
jenis penelitian yang memusatkan perhatian pada kasus secara intensif.
mendalam, mendetail, dan komprehensif.®

2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek

pengamatan penelitian.>° Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :

* Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, Jakarta : LP3ES,
1989, Cet. ke-1, him. 155

% Saifudin Anwar, Metode Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999, him. 5

* Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial Dasar-dasar dan Aplikasi, Jakarta:
Rajawali Pers,1989, him. 22

* Chalid Narbuka, Metode Penelitian, Jakarta : PT. Dina Aksara, 2001, him, 82
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a. Variabel bebas/Variabel X (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah kondisi yang oleh peneliti dimanipulasi
dalam rangka untuk menerangkan hubungan dengan fenomena
yang diobservasikan.”® Adapun yang menjadi variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kemandirian siswa dalam belajar di Madrasah
Ibtidaiyah Limpung Kabupaten Batang dengan indikator :

1) mSikap aktif dalam belajar
2) Sikap berinisiatif dalam belajar
3) Sikap tekun dalam belajar
4) Sikap kreatif dalam belajar
5) Sikap konsisten dalam belajar
6) Sikap tidak tergantung pada orang lain dalam belajar
7)  Sikap bertanggung jawab dalam belajar
b. Variabel terikat/Variabel Y (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah kondisi yang berubah-ubah.*?> Dalam
penelitian ini variabel terikat adalah prestasi belajar siswa dengan
indikator :

1} Prestasi belajar Qur'an Hadist
2) Prestasi belajar Agidah Akhlak
3) Prestasi belajar Figh

4) Prestasi belajar SKI

5) Prestasi belajar Bahasa Arab

A Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, Surabaya : Usaha Nasional, 1982,

him. 82
2 Ibid him. 83
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3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian
peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan,®
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswa
Madrasah Ibtidaiyah Rifaiyah Limpung Kabupaten Batang
semester 1 tahun pelajaran 2010 / 2011 yang berjumlah 138. Dalam
penelitian ini yang diambil adalah kelas IV-VI karena kelas
tersebut terdapat mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak,
Fiqih, SKI dan Bahasa Arab. Sedangkan kelas I-III tidak dilakukan
penelifian karena hanya terdapat mata pelajaran Al-Qur’an Hadits,
Akidah Akhlak dan Fiqih.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti®.
Menurut Suharsimi Arikunto * apabila subyeknya kurang dari 100,
lebth baik diambil semua schingea penelitiannya merupakan
pencelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subycknya besar dapat
diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih®>.

Berdasarkan pendapat tersebut dalam penelitian ini sampel

ditetapkan 25% dari jumlah populasi yaitu 25% x 138 siswa = 35

*> Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, Jakarta
: Bumi Aksara, 2006, hlm. 116

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V,
Jakarta : Rineka Cipta, 2002, hlm. 109

* Ibid, him. 107
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siswa. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 35
siswa. Pengambilan sampel dengan cara random sampling (sistem
acak) yaitu sebuah sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga
setiap populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai sampel. Sampel ini diambil dari siswa kelas TV — VI siswa
MI Rifaiyah Limpung.
4. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode dalam field research ini peneliti menggunakan
beberapa metode untuk mendukung kelancaran penelitian. Metode-
metode tersebut adalah antara lain sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Yaitu metode atau cara pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.>®
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
keadaan umum kegiatan pembelajaran siswa MI Rifaiyah Limpung
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang semester 1 tahun pelajaran
2010/2011
b. Metode Angket
. Yaitu metode atau cara pengumpulan data dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis oleh responden.’”
Metode 1m digunakan untuk mengetahui sikap kemandirian siswa

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa MI Rifaiyah Limpung

** Sutrisno Hadi, Mefodologi Research, jilid I1l. Yogyakarta : Yayasan Penerbit FIP
IKIP Yogyakarta, 1976, him. 136
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidik, Jakarta : Rineka Cipta, 1996, hlm. 167
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c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
varlabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya,”s

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat
dokumenter, vyaitu peta, foto, dan data-data tentang jumlah
penduduk, jumlah dan data tentang struktur organisasi MI Rifatyah
Limpung Kecamatan Limpung Kabupaten Batang semester 1 tahun
pelajaran 2010/2011.

d. Metode Interviu

Metode interviu wawancara adalah suatu teknik pengumpulan
data yang menuntut adanya pertemuan langsung atau komunikasi
langsung antara cvaluator dengan sumber data.’® Metode in;

penulis gunakan untuk melengkapi data-data yang dapat diperoleh

dari sumber informasi tentang gambaran umum M] Rifaiyvah
Limpung Kecamatan Limpung Kabupaten Batang semester 1 tahun

pelajaran 2010/2011.

** Suharsimi Arikunto, Op. Cit,, him. 206

3 Dimjati dan Mujdiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta - Rineka Cipta, 1999,
him. 229

19



5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis tekhnik
product moment untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
kemandirian siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Ibtidaiyah Rifaiyah Kecamatan Limpung Kabupaten
Batang. °
Tekhnik korelasi product moment melukiskan hubungan antara
dua geja{a interval. Gejala interval adalah gejala yang menggunakan
skala pengukuran yang berjarak sama.

Tekhnik korelasi product moment dirumuskan sebagai berikut
N2XY - (2X)ZY) 240

IXy =
VINEX? - (SXPHNEY - (ZY)5)
Keterangan :
Xy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N : Jumliah responden
>XY : Jumlah hasil perkalian antara variable X dan Y
> X . Jumlah variable terpengaruh
>Y : Jumlah vanable pengaruh

G.  Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian in1 disusun secara sistematis vang dikelompokkan dalam
lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab.
Scbelum memasuki bab pertama, didahului dengan halaman
sampul, balaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi,

dan daftar tabel.

** Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, Pekalongan : STAIN Press, 2005, hlm. 84

20



penelitian, dan sistematika penulisan,

Bab II Kemandirian Siswa dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama

Islam. Bab ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab yang pertama yaitu

Temandirian stswa, meliputi : pengertian kemandirian, ciri-cir mandiri dan

faktor yang mempengaruhi belajar, prestasi belajar, dan tujuan belajar, cara

Islam, Aspek-aspek
Pendidikan Agama Islam dan Prestasi belajar Pendidikan Agama [slam.

membahas gambaran umum M] Rifaiyah Limpung Batang meliputi -

T'injauan historis, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan

karyawan, keadaan siswa

Bab V Penutup, meliputi : Kesimpulan dan Saran
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BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis maka dapat diambil

kesimpulan sebagati berikut :

1.

L)

Kemandirian siswa MI Rifaiyah Limpung Kabupaten Batang memiliki
kategori baik, hal ini dibuktikan dari hasil tabel frekuensi Jjawaban
tentang kemandirian siswa MI Rifaiyah Limpung Kabupaten Batang
yang terletak pada interval 64-66 mencapai jumlah terbanyak yaitu diraih
12 responden dengan prosentase 34 %.

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa MI Rifaiyah Limpung
Kabupaten Batang memiliki kategori cukup, hal ini dibuktikan dari hasil
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa MI Rifaiyah Limpung
Kabupaten Batang yang terletak pada interval 60-63 mencapal jumlah
terbanyz;lk yaitu dirath 12 responden dengan prosentase 34 %.

Pengaruh Kemandirian Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan
Agama lIslam di MI Rifaivah Limpung Kabupaten Batang adalah
cukup/sedang. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang dianaiisa
dengan menggunakan rumus product moment yaitu besarnya nilai ryy :
0,680 berarti lebih besar dari nilai r tabel baik pada taraf signifikan 5%
maupun ! %. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini bahwa “Terdapat Pengaruh yang Positif antara Kemandirian Siswa

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam MI Rifaiyah
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Kecamatan Limpung Kabupaten Batang Semester I Tahun Pelajaran
2010/2011” dapat diterima.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari semua analisa hasil penelitian maka dapat

digjukan beberapa saran sebagai berikut :

. Usia anak-anak merupakan masa dimana anak lebjh senang untuk

bermain daripada belajar. Untuk itu diperlukan sebuah kegiatan yang
bernuansa pendidikan tetapt menyenangkan supaya anak dapat belajar

sekaligus bermain dengan gembira.

2. Hendaknya siswa mampu mengatur waktunya untuk lebih giat belajar
terutama setelah berada di rumah.

harus senantiasa meningkatkan profesionalismenya dengan
perannya sebagai pengajar dan pendidik agar siswa dapat terdorong
untuk melakukan hal-hal yang bersifat kreatif, menumbuhkan berbagai
macam 1de, inisiatif dan imaginatif yang ditujukan untuk dapat meraih
prestas: yang baik.

4. Guru hendaknya selalu mengingatkan kepada siswa agar belajar serius,
aktil dan tidak hanya menggantungkan pelajaran dari sekolah saja
melaimnkan belajar sendiri dan dapat melalui kegiatan di uar sekolah.

J. Sebaiknya guru maupun orang tua melatih kemandirian anak dimulai
sejak dini sehingga untuk kedepannya tidak akan tergantung sepenuhnya

kepada guru maupun orang tua dalam hal belajar.

6. Hendaknya orang tua mampu mengarahkan anaknya agar memanfaatkan

waktu yang ada untuk belajar atau melakukan hal yang positif.
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ANGKET KEMANDIRIAN SISWA

Petunjuk pengisian
l. Sebelum anda menjawab pertanyaan 1ni, terlebih dahulu isilah nama dan
kelas.

2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan memberi tanda silang ( X ) pada
huruf a, b.c atau d.

3.. Saya mohon setiap item pertanyaan diisi sebagaimana nyatanya.
4. Setelah angket diisi mohon dikembalikan kepada kami,
> Atas bantuannya mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Nama :

Kelas :

PERTANYAAN TENTANG KEMANDIRIAN SISWA

A. Aktif dalam Belajar
1. Apakah anda selalu mengerjakan PR jika guru memberikan tugas untuk

dikeriakan di ramah ¢
a. Selalu mengerjakan ¢. Kadang-kadang mengerjakan
b. Mengerjakan d. Tidak mengerjakan

2. Apakah anda selalu mencatat bagian yang penting dari hasil pelajaran setelah
nilainya jelek ? :
a. Selalu mencatat c¢. Kadang-kadang mencatat
b. Mencatat d. Tidak mencatat

B. Berinisatif dalam Belajar

3. Apakah anda selalu membuat catatan dart materi pelajaran ke dalam buku tulis

meskipun sudah ada buku teks ?
a. Selalu membuat ¢. Kadang-kadang membuat
b. Membuat d. Tidak membuat
4. Apakah anda aktif dalam belajar kelompok dengan teman — teman untuk
mendiskusikan pelajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah ?
a. Selalu aktif | ¢. Kadang-kadang aktif
b. Aktif d. Tidak aktif



5. Apakah anda selalu meminta bimbingan kepada kakak / orang tua jika tidak tahu
dalam mengerjakan pekerjaan rumah (PR )?

a. Tidak pernah meminta ¢. Meminta
D. Kadang-kadang meminta d. Selalu meminta
6. Apakah anda mengajak teman — teman untuk mengadakan kelompok belajar?
a. Selalu mengajak ¢. Kadang-kadang mengajak
b. Mengajak d. Tidak pernah mengajak
C.Tekun dalam Belajar .
7. Apakah anda mempraktekkan tugas yang ada dalam buku pelajaran dengan penuh
rasa tanggung jawab ? :
a. Selalu mempraktekkan c. Kadang-kadang mempraktekkan
b. Mempraktekkan | d. Tidak mempraktekkan
8. Apakah anda menyalin pelajaran yang diberikan guru untuk dipelajari di rumah ?
a. Selalu menyalin ¢. Kadang-kadang menyalin
b. Menyalin d. Tidak menyalin
9. Supaya mudah untuk dipelajari, apakah anda merangkum materi pelajaran ?
a. Selalu merangkum ) c. Kadang-kadang merangkum
b. Merangkum d. Tidak merangkum

10. Apakah anda bertanya kepada teman tentang tugas yang diberikan guru jika
menemui kesulitan ?

a. Tidakbertanya c. Bertanya

| b. Kadang-kadang bertanya d. Selalu bertanya
D. Kreatif dalam Belajar.

[ 1. Agar lebih mudah dalam mempelajart bagian yang penting dalam buku peiajaran.
Apakah anda ketika membaca buku tersebut diberi catatan/tanda ?
a. Selalu diberi catatan/tanda

b. Diberi catatan/tanda

c. Kadang-kadang diberi catatan/tanda
d. Tidak diberi catatan/tanda



12. Apakah anda selalu bertanya kepada guru jika dalam menangkap pelajaran di

sekolah belum begitu jelas ?
a. Selalu bertanya ¢. Kadang-kadang bertanya
b. Bertanya d. Tidak bertanya
13. Apakah anda selalu memperhatikan jika guru sedang menjelaskan pelajaran di
sekolah ?
a. Selalu memperhatikan ¢. Kadang-kadang memperhatikan

b. Memperhatikan d. Tidak memperhatikan

14. Apakah anda merangkum dan mempelajari pelajaran yang diajarkan 'guru bila
mendekati tes/ ujian ? :

a. Selalu merangkum dan mempelajari
b. Merangkum dan mempelajari
¢. Kadang-kadang merangkum dan mempelajari

d. Tidak merangkum dan mempelajari
E. Sikap konsisten dalam Belajar

15. Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru di sekolah?

a. Selalu mengerjakan tugas c. Kadang mengerjakan tugas

b. Mengerjakan tugas d. Tidak mengerjakan tugas

16. Apakah anda selalu mengulang pelajaran yang diberikan guru sesampainya di
rumah ? |

a.Selalu mengulang c. Kadang-kadang mengulang

b.Mengulang d.Tidak mengulang

17. Apakah anda mempelajari soal — soal latihan dalam buku pelajaran walaupun

tidak mendekati tes / ujian ?
a. Selalu mempelajari ¢.Kadang-kadang mempelajari

b. Mempelajari d.lidak pernah mempelajari
F. Sikap Bertanggung Jawab pada Diri Sendiri

18. Apakah anda tidak bercanda dengan teman jika disuruh guru untuk berdiskusi

dalam kelas tentang materi pelajaran?

a. Ya,tidak pernah bercanda ¢. Bercanda
b. Kadang-kadang bercanda d. Selalau bercanda



19. Apakah anda selalu mengerjakan ulangan dengan kemampuan sendiri meskipun
melihat teman — teman yang lain saling menyontek 7
a. Selalu mengerjakan sendiri
b. Mengerjakan sendiri
¢. Kadang-kadang mengerjakan sendiri
d. Tidak mengerjakan sendiri
20. Apakah anda melaksanakan dengan baik jika disuruh guru maju ke depan kelas
untuk memprakiekkan pelajaran?

a. Selalu melaksanakan
b. Melaksanakan

c. Kadang-kadang melaksanakan

d. Tidak pernah melaksanakan



DAFTAR RESPONDEN

NO NAMA KELAS
1 | Nikmatul Khasanah VI
2 _| Khikmah Cahyaningsih V1
3 | M. Amin Khafidz VI
4 | Khoifan Salim VI
5 | Agif Yoga Prakoso VI
6 | A’ an Maulana VI
7| Hesti Dwi Hidayati V1
8 | Rina Fidiasar V1
9 | Heri Kusyanto VI
10 | Ana Musrifatul Y VI
11 | Fina Okyaviani Arum S VI
12 | Dwi Bayu Wicaksono VI
13 | Diah Rizka Novita V
14 | Nehayatul Rahmania V
15 | Nurul Iftitah V

16 | Nila Alfa Muna V
17 | M. Fakhrurrozikin V
18 | M, Fatir Amanullah V
19 | Nurul Lutfiyah V
20 | Khurriva Amalia A%
21 | Rosidah vV
22 | Rofiatul Isnaini A%
23 | M. Burhanuddin Vv
24 | Cikal Avila V
25 | M. Huda Al- Hadath \Y%
26 | Priyo Suganda Vv
27 | Dinatul Fadhilah IV
28 | Nurul Fitri v
29 | Chafida Sulistiana v
50 § Laili Nur Hidayatika IV
3 Timma Nayla IV
32 | Tri Nur Indah Sari v
33 | Muhammad Zainal. M 1V
34 | Khansa Hana Afifah 1V
35 | Hanifatul Rahmania v
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